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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volatilitas laba dan perataan 

laba terhadap nilai perusahaan sebelum dan setelah penerapan PSAK 69. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019. Sampel yang diperoleh sebanyak 14 perusahaan 

dengan 4 tahun pengamatan sehingga terdapat 56 sampel tahun dengan metode 

purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Wilcoxon dan 

Analisis Regresi Linier Berganda. Nilai perusahaan diukur dengan Price Book 

Value (PBV), volatilitas laba diukur dengan membagi standar deviasi laba 

sebelum pajak dengan total aset, dan perataan laba diukur dengan indeks eckel. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan volatilitas laba 

dan perataan laba antara sebelum dan setelah penerapan PSAK 69. Hasil uji 

regresi linier berganda menunjukan bahwa volatilitas laba setelah penerapan 

PSAK 69 berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Artinya, ketika 

volatilitas laba naik maka akan menurunkan nilai perusahaan. Perataan laba 

setelah penerapan PSAK 69 tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan volatilitas laba dan perataan laba sebelum penerapan PSAK 69 juga 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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This study aims to determine the effect of earnings volatility and income 

smoothing on firm value before and after the application of PSAK 69. The study 

was conducted at agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2016-2019. The samples obtained were 14 companies with 4 years of 

observation so that there were 56 samples obtained by purposive sampling 

method. The analysis technique used is the Wilcoxon Test and Multiple Linear 

Regression Analysis. Firm value is measured by Price Book Value (PBV), 

earnings volatility is measured by dividing the standard deviation of earnings 

before tax by total assets, and income smoothing is measured by the Eckel index. 

The Wilcoxon test results show that there is no difference in earnings volatility 

and income smoothing between before and after the application of PSAK 69. The 

results of multiple linear regression tests show that earnings volatility after the 

application of PSAK 69 has a negative effect on firm value. This means that when 

the volatility of earnings increases, it will decrease the firm's value. Income 

smoothing after the application of PSAK 69 has no effect on firm value. 

Meanwhile, earnings volatility and income smoothing before the application of 

PSAK 69 also had no effect on firm value. 
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